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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan tingkat kesegaran jasma-
ni siswa SD putra di daerah Pegunungan dengan Perkotaan. Subyek penelitian yang
diamati adalah siswa putra siswa SD kelas V putra di Kecamatan Wanareja, Kabu-
paten Cilacap tahun ajaran 2010/2011. Pengambilan data menggunakan teknik sur-
vei tes dan pengukuran dengan menggunakan instrumen TKJI untuk umur 10-12
tahun. Pengambilan data dengan menggunakan analisis data diskriptif. Berdasar-
kan penelitian diperoleh thitung = 3,587 dengan ttabel = 1,985, dengan nilai sig =
0,0001, sehingga Ha diterima, yang artinya terdapat perbedaan tingkat kesegaran
jasmani antara siswa dari daerah pegunungan dengan siswa dari lingkungan perko-
taan. Rata-rata presentil tingkat kesegaran jasmani siswa dari daerah pegunungan
sebesar 63,7 % , sedangkan dari daerah perkotaan sebasar 57,7 %. Simpulan peneli-
tian adalah terdapat perbedaan antara tingkat kesegaran jasmani siswa dari daerah
pegunungan dengan siswa di lingkungan perkotaan, dimana siswa dari daerah pe-
gunungan memiliki tingkat kesegaran jasmani yang lebih baik dibandingkan den-
gan siswa di lingkungan perkotaan.

Abstract

The purpose of this study was to determine differences in the level of physical fitness in ele-
mentary school son at Mountain area and at down town. The study subjects were observed
by boys first grade male students in District V Wanareja, Cilacap academic year 2010/2011.
Retrieval of data using a survey technique using test and measurement instruments TKJI
for ages 10-12 years. Retrieval of data by using descriptive data analysis. Based on research
obtained tcount = 3.587 with the t table = 1.985, with a value sig = 0.0001, so Ha is recei-
ved, which means that there are different levels of physical fitness among students from the
mountainous region with students from down town. The average percentile level of physical
fitness of students from the mountainous area of 63.7%, while urban down town of 57.7%.
Conclusion the study is the difference between the level of physical fitness of students from the
mountains area and from down town, where students from the mountainous area has a level
of physical fitness better than students in down town.
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Pendahuluan

Manusia sebagai individu merupakan ga-
bungan dua unsur yang terdiri dari jasmani dan
rohani dimana dari kedua unsur tersebut satu
sama lain tidak dapat dipisahkan dan merupa-
kan satu kesatuan. Oleh sebab itu maka kedua
unsur tersebut harus dibina, disempurnakan dan
dipelihara dengan baik agar terwujud individu
yang utuh. Berdasarkan kesatuan kedua unsur
tersebut, dalam usaha menunjang tercapainya
pendidikan nasional tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan intelektual saja, namun ditentukan
oleh kemampuan jasmani yang memadai bagi pe-
serta didik dari tingkat dasar sampai menengah.

Dengan tingkat kesegaran jasmani yang
baik mereka akan dapat melakukan efektivitas
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan maupun pelajaran yang lain dengan
baik tanpa terkendala oleh faktor fisik yang tidak
mendukung. Selain itu dengan tingkat kesegaran
jasmani yang baik diharapkan dapat menunjang
peserta didik untuk berprestasi di bidang olahra-
ga.

Kesegaran jasmani erat sekali hubungan-
nya dengan kegiatan manusia dalam melaku-
kan pekerjaan dan bergerak. Kesegaran jasmani
yang dibutuhkan manusia untuk bergerak dan
melakukan pekerjaan bagi setiap individu tidak
sama, sesuai dengan gerak atau pekerjaan yang
dilakukan (Pusat kesegaran jasmani, 1999). Me-
nurut Cooper (1982) yang dikutip dari Sudarno
SP (1992), seseorang yang hidup sehari-harinya
lebih aktif akan memiliki tingkat kesegaran jas-
mani yang lebih baik bila dibandingkan dengan
mereka yang hidup sehari-harinya kurang aktif.

Kegiatan atau aktivitas manusia juga san-
gat dipengaruhi oleh lingkungan sosial budaya,
sebagaimana yang diutarakan oleh Abdul Kadir
Ateng (1989), bahan kerja yang dipergunakan
guru penjas dalam pengajarannya adalah aktivi-
tas jasmani. Itu dapat berupa : permainan, tari-
tarian dan latihan. Bagaimana ia mendapatkan
aktivitas-aktivitas jasmani tersebut, terdapat
perbedaan-perbedaan yang besar dalam tiap ling-
kungan budaya.

Masyarakat pegunungan yang pada
umumnya adalah masyarakat pedesaan mempu-
nyai karakteristik yang berbeda dengan masyara-
kat yang bertempat tinggal di lingkungan perko-
taan. Selain itu tekstur daerah pegunungan yang
tidak rata dan berbukit-bukit tentunya akan mem-
pengaruhi aktivitas masyarakat yang bertempat
tinggal di daerah pegunungan dan berbeda den-
gan masyarakat perkotaan, sehingga kesegaran
jasmani yang dibutuhkan masyarakat di daerah
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pegunungan berbeda dengan kesegaran jasmani
yang dibutuhkan masyarakat wilayah perkotaan.

Kecamatan Wanareja yang berada di Ka-
bupaten Cilacap bagian barat memiliki wilayah
geografis yang terdiri dari daerah dataran rendah
dan daerah pegunungan yang berbukit-bukit. Da-
erah perkotaan berada di dataran rendah yang
merupakan pusat pemerintahan dan perekono-
mian Kecamatan Wanareja, sedangkan wila-
yah pegunungan merupakan daerah pedesaan.
Penduduk Kecamatan Wanareja sebagian besar
adalah suku Sunda dan suku Jawa, dengan perse-
baran meliputi suku Jawa berada di daerah data-
ran rendah dan suku Sunda bertempat tinggal di
daerah pegunungan.

Dengan memperhatikan dan menganalisis
hal-hal tersebut di atas, maka penulis mengada-
kan penelitian dengan judul “ Perbedaan Tingkat
Kesegaran Jasmani Siswa SD Kelas V Putra Di
Daerah Pegunungan Dan Perkotaan *

Keadaan geografis dan kebudayaan Keca-
matan Wanareja yang beragam yaitu lingkungan
pedesaan yang berada di daerah pegunungan dan
lingkungan perkotaan yang berada di dataran
rendah serta adanya perbedaan kebudayaan suku
Sunda dan suku Jawa menjadi pertimbangan pe-
nulis untuk melakukan penelitian. Dengan meli-
hat kondisi lingkungan sosial dan letak geografis
yang berbeda pada penelitian ini, maka penulis
ingin mengetahui apakah ada perbedaan tingkat
kesegaran jasmani siswa dari kedua daerah ter-
sebut di atas. Sudah selayaknya apa yang penulis
kemukakan di sini tentang keadaan lingkungan
sosial dan letak geografis mempengaruhi tingkat
kesegaran jasmani berdasarkan aktivitas yang di-
lakukan sebagaimana yang telah diutarakan di
atas.

Alasan penulisan judul yaitu kesegaran
jasmani merupakan salah satu sarana penting
yang dibutuhkan oleh setiap manusia untuk me-
lakukan pekerjaan secara optimal dan efisien de-
mikian pula pada peserta didik merupakan faktor
yang sangat penting dan berpengaruh pada ke-
mampuan belajar serta prestasi di bidang olahra-
ga. Letak geografis dan lingkungan sosial budaya
merupakan faktor yang dapat menentukan tin-
gkat kesegaran jasmani seseorang.

Dari uraian di atas munculah permasala-
han adakah perbedaan tingkat kesegaran jasma-
ni siswa SD kelas V putra di daerah pegunungan
dengan siswa SD kelas V putra di lingkungan
perkotaan di Kecamatan Wanareja, Kabupaten

Cilacap tahun ajaran 2010/2011 ?

Tujuan yang ingin dicapai dalam peneliti-
an ini adalah untuk mengetahui perbedaan ting-
kat kesegaran jasmani siswa SD kelas V putra di
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daerah pegunungan dengan siswa SD kelas V put-
ra di lingkungan perkotaan di Kecamatan Wana-
reja, Kabupaten Cilacap tahun ajaran 20102011.

Metode

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang
digunakan adalah menggunakan metoda sur-
vei tes dan pengukuran, dimana penelitian akan
mencari tingkat kesegaran jasmani para siswa
yang diambil sebagai sampel dari dua tempat ber-
beda dengan serangkaian tes yang telah direnca-
nakan.

Tes yang dilakukan mengacu pada pedo-
man yang telah ditetapkan oleh Departemen Pen-
didikan Nasional, untuk kategori umur 10 — 12
tahun dengan 5 jenis tes.

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel
penelitian, yaitu variabel bebas dan variabel teri-
kat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
daerah pegunungan dan daerah perkotaan. Va-
riabel terikat dalam penelitian ini adalah kesega-
ran jasmani siswa SD kelas V putra (usia 10-12
tahun).

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
SD kelas V putra di Kecamatan Wanareja Ka-
bupaten Cilacap tahun ajaran 2010/2011 yang
berjumlah 884 siswa dari 67 sekolah dasar den-
gan rincian 263 siswa dari 23 sekolah dasar di da-
erah perkotaan, 621 siswa dari 44 sekolah dasar
di daerah pegunungan.

Dalam pengambilan sampel pada peneli-
tian ini cara yang digunakan adalah sampel kuota
atau quota sample. Teknik ini dilakukan mendas-
arkan diri pada jumlah yang sudah ditentukan.
Dalam pengumpulan data, peneliti menghubungi
subjek yang memenuhi persyaratan ciri-ciri popu-
lasi, tanpa menghiraukan dari mana asal subjek
tersebut (asal masih dalam populasi). Biasanya
yang dihubungi adalah subyek yang mudah di-
temui, sehingga pengumpulan datanya mudah.
Yang penting diperhatikan di sini adalah terpe-
nuhinya jumlah (quontum) yang telah ditetapkan
(Suharsimi Arikunto 2006). Proses pengambilan
sampel adalah dengan cara melakukan pengun-
dian diantara 23 sekolah dasar yang berada di
lingkungan perkotaan, sehingga terjaring 6 seko-
lah dasar dengan sampel sebanyak 100 siswa,
untuk daerah pegunungan pengundian dilakukan
diantara 44 sekolah dasar dan terjaring sebanyak
7 sekolah dengan sampel sebanyak 100 siswa.
Dengan demikian sampel yang di ambil adalah
sebanyak 100 siswa dari daerah perkotaan dan
100 siswa dari daerah pegunungan.

Dalam penelitian ini instrumen yang di-
gunakan adalah tes kesegaran jasmani Indone-
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sia untuk anak umur 10-12 tahun (Depdiknas :
1999). Tes yang dilakukan antara lain lari 40 me-
ter, gantung siku tekuk, baring duduk 30 detik,
loncat tegak, lari 600 meter.

Teknik pengambilan data dilakukan den-
gan cara menyusun daftar siswa yang akan di-
jadikan subjek penelitian, yaitu 100 siswa dari
daerah pegunungan dan 100 siswa dari daerah
perkotaan di Kecamatan Wanareja Kabupaten
Cilacap. Selanjutnya melakukan tes keterampi-
lan untuk mengetahui tingkat kesegaran jasmani
subjek yang diteliti.

Uji hipotesis ini bertujuan untuk menge-
tahui apakah terdapat perbedaan antara tingkat
kesegaran jasmani siswa dari daerah pegunungan
dengan siswa dari lingkungan perkotaan. Hipote-
sis yang digunakan :

Hoim =n,

Hoom#n,

(Sugiyono, 2007: 120)

Kriteria pengujian H yaitu terima Hjika
Capet S Critung = Ciabers dengan derajat kebebasan (dk)
=n, + n,- 2, taraf signifikan 5% (Sudjana, 2002).
Jika tiung > Ciabers maka Ho ditolak dan Ha dite-
rima yang berarti ada perbedaan yang signifikan
antara tingkat kesegaran jasmani siswa dari da-
erah pegunungan dengan siswa di lingkungan
perkotaan.

Jika terdapat perbedaan antara tingkat ke-
segaran jasmani siswa dari daerah pegunungan
dengan siswa dari lingkungan perkotaan penen-
tuan yang lebih unggul dilakukan dengan meng-
gunakan rata-rata presentasi tingkat kesegaran
jasmani dari kedua kelompok sampel berdasar-
kan analisis deskriftif presentasi.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang telah dilak-
sanakan tentang tingkat kesegaran jasmani sis-
wa SD kelas V putra di daerah pegunungan dan
siswa SD kelas V putra di lingkungan perkotaan
di Kecamatan Wanareja, Kabupaten Cilacap
tahun ajaran 2010/2011, diperoleh hasil peneli-
tian yang disajikan dalam bentuk deskriptif per-
sentasi dan analisis uji perbedaan data sampel
penelitian.

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui dari
100 siswa yang tinggal di perkotaan diperoleh
keterangan tentang tingkat kesegaran jasmaninya
sebagai berikut : 1 siswa termasuk dalam kategori
baik sekali, 13 siswa termasuk dalam kategori
baik, 55 siswa termasuk dalam kategori sedang,
24 siswa termasuk dalam kategori kurang dan
7 siswa termasuk dalam kategori kurang sekali.
Secara keseluruhan tingkat kesegaran jasmani
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Tabel 1. Hasil Tes Tingkat Keseegaran Jasmani Siswa Perkotaan.

Interval Persen Kriteria f % Rata rata Klasikal
84% - 100% Baik sekali 1 1
68% - 84% Baik 13 13
52% - 68% Sedang 55 55
57, 7%
36% -52 % Kurang 24 24
<0,36 Kurang sekali 7 7
Jumlah 100 100
Tabel 2. Hasil Tes Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa Pegunungan
Interval Persen Kriteria f % Rata rata Klasikal
84% - 100% Baik sekali 5 5
68% - 84% Baik 24 24
52% - 68% Sedang 52 52
63,7%

36% -52 % Kurang 18 18
<0,36 Kurang sekali 1 1
Jumlah 100 100
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Gambar 1. Deskripsi Presentasi Kesegaran Jasmani

siswa yang tinggal di perkotaan mencapai 57,7%
dan termasuk dalam kategori sedang.
Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui dari
100 siswa yang tinggal di pegunungan diperoleh
keterangan tentang tingkat kesegaran jasmaninya
sebagai berikut : 5 siswa termasuk dalam kategori
baik sekali, 24 siswa termasuk dalam kategori
baik, 52 siswa termasuk dalam kategori sedang,
18 siswa termasuk dalam kategori kurang dan
1 siswa termasuk dalam kategori kurang sekali.
Secara keseluruhan tingkat kesegaran jasmani
siswa yang tinggal di pegunungan mencapai
63,7% dan termasuk dalam kategori sedang.
Secara keseluruhan perbandingan tingkat
kesegaran jasmani siswa dari daerah Pegunungan
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Siswa Dari Daerah Pegunungan dan Perkotaan

dengan siswa di lingkungan Perkotaan dapat dili-
hat pada Gambear 1.

Terdapat perbedaan tingkat kesegaran
jasmani antara siswa dari daerah pegunungan
dengan siswa dari lingkungan perkotaan dapat
dipastikan terdapat perbedaan tingkat kesegaran
jasmani yang cukup signifikan antar siswa dari
daerah pegunungan dengan siswa dari lingkun-
gan perkotaan. Dimana siswa dari pegunungan
memiliki tingkat kesegaran jasmani yang lebih
baik dibandingkan dengan siswa dari lingkungan
perkotaan yang dilihat dari rata-rata prosentase-
nya yaitu siswa dari daerah pegunungan sebany-
ak 63,7 %, sedangkan siswa dari lingkungan per-
kotaan sebanyak 57,7 %.
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Melihat dari hasil tingkat kesegaran jas-
mani di atas terdapat beberapa hal yang menye-
babkan terjadinya perbedaan tingkat kesegaran
jasmani antara siswa yang berasal dari daerah
pegunungan dengan siswa yang berasal dari ling-
kungan perkotaan di Kecamatan Wanareja, Ka-
bupaten Cilacap yaitu perbedaan aktivitas fisik
siswa dari daerah pegunungan dengan siswa dari
lingkungan perkotaan

Secara umum aktivitas fisik siswa dari da-
erah pegunungan lebih berat dan lebih aktif. Di
daerah pegunungan rata-rata jumlah sekolah das-
ar hanya 1-2 sekolah dasar di setiap desa dan pola
perumahan di daerah pegunungan yang menye-
bar, hal ini menyebabkan siswa harus menempuh
jarak antara 2-3 kilometer setiap harinya untuk
mencapai sekolah dengan berjalan kaki. Selain itu
kontur tanah yang berbukit-bukit dengan jalanan
yang naik turun semakin menambah berat akti-
vitas para siswa yang dilakukan setiap harinya.
Berbeda dengan siswa yang berada di lingkungan
perkotaan, dengan rata-rata jumlah sekolah das-
ar berkisar antara 4-6 sekolah di setiap kelurahan
dan pola perumahan yang padat sehingga jarak
tempuh dari rumah ke sekolah relatif lebih de-
kat. Selain itu siswa dari lingkungan perkotaan
biasa menggunakan sepeda, kendaraan umum,
ataupun antar jemput orang tua, sehingga aktivi-
tas siswa dari lingkungan perkotaan relatif lebih
ringan dibanding dengan siswa yang berasal dari
daerah pegunungan. Sebagimana yang dikatakan
oleh Cooper (1982) yang dikutip oleh Sudarno
SP (1992), seseorang yang hidup sehari-harinya
lebih aktif akan memiliki tingkat kesegaran ja-
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smani yang lebih baik bila dibandingkan dengan
mereka yang hidup sehari-harinya kurang aktif.

Simpulan

Dari penelitian diatas dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan tingkat kesegaran jas-
mani antara siswa SD kelas V putra dari daerah
pegunungan dengan siswa SD kelas V putra dari
lingkungan perkotaan di Kecamatan Wanareja,
Kabupaten Cilacap tahun ajaran 2010/2011. Sis-
wa SD kelas V putra dari daerah pegunungan me-
miliki tingkat kesegaran jasmani yang lebih baik
dibandingkan dengan siswa SD kelas V putra dari
lingkungan perkotaan.
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